Cast 


Halo semuanya. Maaf kalau cerita ini tiba-tiba hilang 
dari peradaban kalian ya:'v 

Jadi, cerita ini aku revisi seluruhnya, berbeda jauh 
dengan versi sebelumnya. Namun nama tokoh tetap 
sama, hanya alur ceritanya yang aku ubah. 

Aku harap kalian bisa bijak dalam membaca cerita ini 
dalam bentuk dan nuansa yang baru ya. Enjoy!!! 
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Prolog. 


Drt 
Drtt 
Drttt 


"Assalamualaikum bunda?" jawab seorang gadis yang baru 
saja keluar dari area kampus. 


"Wa'alaikumsalam. Kamu udah pulang kan dek?" tanya 
seseorang yang di panggil bunda oleh gadis tersebut. 


"Iya bun, ini baru aja kelar. Kenapa? Tumben banget nelfon? 
Mau nitip sesuatu?" 


"Oh baguslah. Enggak kok, bunda pengen kamu langsung 
pulang ke rumah ya, gak usah mampir-mampir dulu. 
Pokoknya cus langsung pulang" 


"Tap-" 


"Nooo... Nooo sayang. Gak ada tapi-tapian. Langsung 
pulang oke! Bunda tutup telfonnya, assalamualaikum!" 


"Wa'alaikumsalam bunda" 


Gadis tersebut pun terheran-heran. Merasa sangat penting, 
akhirnya gadis tersebut pun pergi ke parkiran untuk 
mengambil motor scooter kesayangannya. 


Setelah sampai di parkiran, lalu menggunakan helm, gadis 
tersebut pun berjalan mengendarai motornya meninggalkan 
area kampus. 


"Bun?" panggil pria yang sudah cukup tua namun terlihat 
masih muda itu kepada sang istri. 


"Kenapa yah?" 
"Adek udah di suruh langsung pulang kan?" 


"Iya yah, baru aja tadi bunda telfon. Kebetulan dia udah 
selesai tadi" 


"Oh, yowes Ayah ke depan dulu, arep nonton bola" 
"Iya yah. Bunda juga mau selesaiin bikin kue dulu" 


Selang 30 menit, akhirnya orang yang di tunggu-tunggu 
pun datang. 


"Assalamualaikum... Anak gadis seng cantik e poll pulang!" 
ucap gadis tersebut sambil menghampiri sang ayah lalu 
menyalami tangannya. 


"Wa'alaikumsalam... halah-halah gayane, cantik teko endi 


"Ih bunda..." ujar sang anak sambil cemberut. 


"Hahaha, yaudah sana mandi, bau asemnya sampe sini nih" 
ejek sang bunda sambil menutup hidungnya. 


"Ayah...! Masa bunda ngatain adek" adunya kepada sang 
ayah. 


"Emang bau asem kok" 
"Ih... Ayah sama bunda sama aja. Pantesan jodoh!" 


Gadis tersebut pun pergi meninggalkan ruang tamu dan 
pergi ke lantai dua, ke kamarnya. 


Sampai di kamar, dia mencium-cium badannya. 


"Eum...?" gumamnya sedikit tak yakin. 
la pun mencium badannya sekali lagi, tapi lebih dekat. 


"Ehe, emang asem sih. Ih tapikan dikit, gak begitu asem 
baunya! Ayah sama bunda melebih-lebihkan deh ah!" cerca 
gadis tersebut sambil cemberut. 


Akhirnya ia memustuskan untuk mandi, selain supaya tidak 
dikatakan bau asem lagi, dia juga mandi agar bisa lebih 
menyegarkan tubuhnya. 


Sebagai seorang anak kuliahan, tentu saja itu tidak mudah. 
Siapa yang berfikir jadi anak kuliahan itu enak?! 


Wuenak ndas mu ndok! 


Jadi anak kuliahan itu susah. Pokoknya lebih susah dari pada 
jadi pelajar sekolah menengah deh! 


Dia adalah salah satu korban kekejaman materi kuliah. 
Apalagi tinggal menghitung bulan dia akan menghadapi 
sidang skripsi. Sudahlah berat mikirin suami-suami di korea, 
tambahlah berat beban pikirannya karena tugas dan materi 
kuliah. 


Gadis ini bahkan tak habis fikir sampai sekarang. 
Katakanlah bahwa banyak mahasiswa/i di luaran sana 
terlihat santai-satai saja. Yang paling digemari tentunya 
terbebas dari seragam sekolah. Itulah mengapa dia kaget 
saat menapaki bangku perkuliahan saat semester 2 jalan 
semester 3. 


"Tugas di mana-mana-" 


"Dosen pun tak tahu rimbanya-" 


Nyanyinya asal, karena sudah menjelang akhir 
perjuangannya. 


"Huwah! Sueger... Memang epiclah mandi siang mejelang 
sore gini" 


Setelah memakai baju, dia pun turun ke lantai satu, dan 
bergabung bersama ayahnya di ruang tv. 


Selama hampir satu jam lebih, ayah dan anak tersebut fokus 
menonton pertandingan bola. 


Sampai pada akhirnya terdengar bunyi bell rumah. 
"Dek! Tolong bukain pintunya! Bunda masih sibuk nih!" 
"Iyaaa!" 


Gadis tersebut pun berjalan ke arah pintu masuk, lalu 
membukakan pintu tersebut. 


Yang pertama kali dia lihat adalah wanita paruh baya namun 
terlihat masih muda dan modis, diikuti dengan pria yang 
mungkin sedikit lebih tua dari wanita tersebut tapi tetap 
modis juga. 


Tentunya wajah-wajah yang ada di hadapannya saat ini 
sangatlah asing. Tak pernah ia lihat wajah mereka 
sebelumnya. 


"Benar ini kediamannya Dinata?" tanya pria di belakanh 
wanita tersebut. 


"Ah iya benar om, saya anaknya. Ada perlu apa ya om, 
tante?" 


Belum sempat kedua orang paruh baya tersebut menjawab, 
ayah sang gadis sudah lebih dulu datang dan menyambut 


mereka. 


"Astaga! Mari-mari masuk. Adek kenapa gak di suruh masuk 
sih tamunya" 


"Hehe kan gak tau yah" jawabnya kikuk. 


"Hahaha iya, wajar kok. Kan baru pertama kali lihat kami 
mas" tambah wanita yang sekarang berjalan bersama 
memasuki rumah mewah tersebut. 


"Iya sih. Yaudah dek, bilang bunda tamunya udah dateng, 
gitu" 


"Iya yah. Permisi ya om, tante" 
"Iya sayang, silahkan" 
"Nah, ayo mari duduk Dya, mas" 


Iya, tamu tersebut adalah sahabat mudanya ayah dan 
bunda pemilik rumah tersebut. 


"Gimana kabarnya mbak?" tanya tamu wanita yang tadi di 
panggil dengan sebutan Dya. 


"Alhamdulillah baik, kamu sendiri gimana?" 
"Alhamdulillah baik juga mbak" 


Mereka makan sambik sedikit mengobrol. Sampai hampir 
tak teringat tujuan mereka kadang ke rumah itu. 


"Jadi bagaimana pembahasan kita?" tanya sang tamu pria. 


"Oh iya ya. Tapi anakmu?" 


"Nah untuk itu maaf sekali mas, dia tidak bisa pulang 
minggu ini, karena masih ada yang harus di urus di sana 
tentang kepindahannya" jelas Dya. 


"Oh yowes, kebetulan anak pertama dan kedua ku juga gak 
bisa hadir karena yah kesibukkan masing-masing, jadi kita 
langsung saja ya" 


"Em yah, bun, kalo gitu aku ke kamar duluan ya" ujar sang 
gadis tersebut. 


Saat hendak beranjak dari kursi, sang ibunda tercinta pun 
menahannya agar tetap duduk di tempat. 


"Lah? Kenapa akunya ditahan bun? Kan biar bunda sama 
temen-temen bunda bisa lebih enak ngobrol loh. Bunda 
sendiri kan yang bilang kal-" belum selesai dia berbicara, 
sang ayah sudah lebih dulu mencela. 


"Dek, kamu kami jodohkan dengan anak tante Audya dan 
om Billy" 


Jeder!!! 


Bagai disambar petir siang bolong rasanya setelah 
mendengar kabar tersebut. 


"Hah? Apa yah?!" tanyanya terkejut. 

"Aira Cassandradinata, kamu ayah jodohkan dengan-" 
"Apa?! Kok gitu sih yah?! Gak! Aira gak mau yah!" 
Iya, gadis tersebut adalah Aira. 


Jelas Aira menolak mati-matian, toh dirinya masih muda, 
masih bisa cari pendamping hidupnya sendiri. 


'Huwee apa kabar suami-suami gue di koreya sanaaa. 
Alamakkk, gak mau gue!' 


"Tidak ada penolakan Aira, perjodohan ini sudah lama kami 
sepakati. Nanti kamu juga akan ber-" 


"Ayah sama bunda gak bisa gitu dong! Pokoknya Aira gak 
mau, titik!" potong Aira untuk yang kedua kalinya. 


Aira pun pergi dari ruang makan, lalu berlari ke kamarnya, 
dan menutup pintu kamar dengan bantingan keras. 


Marah, kesal, sedih, dan kecewa melebur menjadi satu 
didalam hatinya. 


'Apaan sih! Dikata ini jaman Siti Nurbaya apa?!Pake jodoh- 
Jodohan segala!" kesalnya dalam hati. 


Dan akhirnya malam itu berakhir begitu saja. Entah tak tahu 
bagaimana nasib perjodohan yang di rencanakan oleh tetua 
di bawah sana. Setelah masuk kamar dan mengunci pintu, 
Aira pun tertidur di kasurnya, sampai pagi datang, 
melupakan sejenak beban baru yang muncul. 


Yowes - Yasudah 

Arep = Mau 

Seng cantik e pol = Yang cantik banget 
Gayane = Gayanya 

Teko Endi = Dari mana 

Wuenak ndasmu ndok = Enak kepalamu nak 
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Satu. 


Didalam kamar yang bernuansa merah muda, terlihat 
seorang gadis yang masih memejamkan matanya, 
menulusuri mimpinya. 


Bunyi suara burung, dan ramainya aktivitas di luar tak bisa 
mengganggunya ketika sedang tidur. 


Tok 
Tok 
Tok 


"Aira...dek...bangun dek udah siang nih" ucap Ratu sambil 
mengetuk pintu putri tercintanya. 


Aira yang mendengarnya pun hanya menggumam, tak 
perduli lagi dengan suara ketukan dan panggilan sang 
bunda. 


Tok! 
Tok! 
Tok! 
Tok! 


"Airaaaa! Ini udah jam 7 ya! Kamu mau kuliah atau enggak 
hah?! Awas ya kalau kamu telat terus ngomel-ngomel!" 


Kali ini Ratu sudah habis kesabaran. Ratu menggedor pintu 
kamar Aira, sambil berteriak untuk membangunkan Aira 
agar dia tak telat pergi kuliah. 


Kenapa Ratu tidak masuk? Jangan lupakan Aira yang kesal 
semalam akibat pernyataan perjodohan antara dirinya dan 
anak sahabat kedua orang tuanya, sehingga ia mengunci 
pintu kamarnya. 


"Hmmm...apasih bunda... Aku tu masih ngantuk" jawab Aira 
sambil sedikit membuka matanya, namun tentunya ia 
menutup kembali kedua kelopak matanya yang indah 
tersebut. 


"YAUDAH! BIARIN KAMU TELAT KE KAMPUS! BIAR DI HUKUM 
SEKALIAN! SALAH SENDIRI TIDUR KAYA KEBO!" teriak Ratu, 
lalu pergi dari hadapan pintu kamar anaknya tersebut. 


Aira yang rasa-rasanya sudah tak berniat tidur lagi, akhirnya 
bangkit dari kasurnya. 


"Jam berapa sih ah?" gumam Aira sambil mencari 
handphonenya. 


Saat melihat jam yang sudah menunjukan hampir pukul 8, 
Aira pun melotot. 


"Mampus gue!" 


Tak lama kemudian pun ada panggilan masuk dari sahabat 
tercintanya. 


"Halo, assalamualaikum" 


"Wa'alaikumsalam. Heh! Lo mau cari mati hah?! Udah jam 
berapa ini?! Pasti lo bangun siang lagi kan?! Lo baru bangun 
kan?! Astaga Airaaaa!" 


"Aelah, maaf-maaf. Habisan tadi di mimpi gue ketemu ayang 
mbeb Sehun Mi... Jadi bikin gue gak mau bangun lagi tau" 
jawabnya sambil membayangkan mimpinya tadi, lalu 
senyum-senyum sendiri. 


"Ogeb....! Udah cepetan deh Io siap-siap. Gak usah mandi 
sekalian. Hari ini ada mapel pak Buncit! Tugas lo jangan 
lupa di bawa kalo masih mau hidup lu selamet" 


"Tugas? tugas apaan weh?" tanya Aira kebingungan. 


Sambil bertelfonan, Aira pun berjalan ke arah kamar mandi, 
lalu membasuh wajahnya dan sikat gigi. Tentunta ia 
memutuskan untuk tidak mandi. 


"Tai! Tugas pak Buncit lah. Di suruh bikin ringkasan cerita 
novel yang udah di baca!" 


'Mati gue!' 
"Buruan ke kampus! Kata Bendi pak Buncitnya telat!" 


"Astaghfirullah, berdosa banget gue! Yaudah gua tutup 
dulu! See you!" 


"Iya... Ses you!" 


Setelah mematikan panggilan antara dirinya dan Naomi, 
Aira pun bergegas memaki baju, lalu mengikat asal 
rambutnya, setelah itu ia tutup menggunakan kupluk. 


Mencari-cari buku beserta tugas yang di ucapkan, Aira 
seperti orang kesetanan. Kamar yang selalu rapih kini 
berantakan seperti habis terkena gempa. Walaupun Aira 
suka bangun siang, ia tak suka melihat kamarnya 
berantakan. 


"Duh aelah ah! Tugasnya belum gua selesaiin lagi. 
Astagaaaaaa! Ya Allah tolong Aira ya Allah" ujarnya 
memelas sambil mendongakkan kepalanya. 


Buru-buru Aira keluar dari kamarnya sambil menenteng tas 
beserta kunci motor kesayangannya. 


Ratu yang akhirnya melihat Aira keluar dari kamar, dan 
seperti yang ia duga bahwa anaknya tersebut pasti akan 


seperti orang kesetanan. 


"Aira sarapan dulu nak!" teriak Ratu saat Aira hanya 
melewatinya sambil mengucapkan salam. 


"Wa'alaikumsalam. Astaga, itu anak ya..." ujar Ratu sambil 
menggigit roti yang sudah ia buat untuk Aira. 


Dijalan menuju kampus tercinta, Aira benar-benar seperti 
kerasukan setan. Dia membawa motor dengan kecepatan 
diatas rata-rata. Bahkan dia menambahkan kecepatan 
motornya saat lampu akan berubah warna dari warna 
orange ke warna merah. 


Saat-saat seperti ini membuat Aira lupa akan keselamatan 
diri sendiri. Baginya yang penting sampai di kampus tanpa 
harus ada drama antara dirinya dan sang dosen. 


Tin 
Tinn 
Tinnn 


sambil melaju kencang saat ada bapak-bapak yang ingin 
menyeberang jalan. 


"Woooo... Bocah edan! " teriak bapak-bapak tersebut sambil 
mengambil sendal jepitnya dan melempar ke arah Aira, 
yang sayangnya sudah jauh dari tempat bapak tersebut 
berdiri. 


Aira benar-benar tidak perduli lagi dengan jalanan 
sekitarnya. Sekarang dia benar-benar tak mau melambatkan 
kecepatan motornya barang sedikitpun. 


Hingga akhirnya dia sampai di area kampus dengan 
selamat. 


Setelah memarkirkan motornya, langsung saja Aira berlari 
ke arah kelasnya. 


Aira mengumpati kelasnya yang terasa sangat jauh saat ini. 


Terlihat banyak mahasiswa/i heran melihat Aira berlari, tapi 
ada hal yang membuat mereka heran sekaligus lucu. 


Akkhirnya setelah berlarian di dalam kampus untuk menuju 
kelasnya, Aira pun sampai di depan kelas. 


la mengintip kedalam, dan mengucap syukur ketika tidak 
melihat pak Buncit -dosen yang akan mengajarnya hari ini, 
di dalam kelas. 


Membuka pintu kelas, lalu Aira mencari keberadaan Naomi. 


"Cunguk!" teriak Naomi di dekat bangku nomor dua dari 
belakang. 


Aira menghampiri Naomi dengan nafasnya yang ngos- 
ngosan. 


"Hah, buju buset! Hari ini bener-bener ya!" kesal Aira 
dengan nafasnya yang ngos-ngosan tersebut. 


"Ra, itu-" 


"Sttt, gue mau ngelanjutin tugas pak Buncit nih! Lu diem 
dulu" 


Aira mengambil kertas hvs yang sudah berisi setengah 
ringkasan dari novel yang ia baca. 


"Aira, tapi-" 


"Sttt, diem dulu Mi ah" ujar Aira kembali fokus ketulisannya. 


Hingga akhirnya dosen yang di panggil pak Buncit tersebut 
pun masuk kedalam kelas. 


Berbeda dengan hari-hari sebelumnya ketika mengajar, kali 
ini dosen tersebut tidak membawa peralatan megajar sama 
sekali. 


"Mampus! Pake udah dateng segala!" umpat Aira ketika 
melihat pak Buncit masuk kedalam kelas. 


"Selamat pagi anak-anak" salamnya dengan logat khas 
orang Jawa. 


"Pagi pak!" 


"Jadi hari ini bapak hanya akan mengabsen saja ya, 
selanjutnya silahkan mengerjakan tugas novel kemarin. 
Yang belum selesai, segera selesaikan, nanti kumpul di atas 
meja saya, Bendi kamu yang mengumpulkan" 


"Baik pak" jawab Bendi pasrah. Selalu saja dirinya. Yah 
walaupun benar dia yang paling aktif di kelasnya. 


"Aira!" 


Aira yang tidak mendengar karena terlalu fokus 
menyelesaikan tugasnya pun tak menjawab panggilan 
tersebut. 


"Aira!" kali ini suara pak Buncit sedikit kuat, namun masih 
tak bisa mengalihkan perhatian Aira dari kertas hvs di 
depan matanya. 


Naomi pun menepuk pundak Aira. 
"Apa sih Mi?! Lu ganggu mulu ah!" kesal Aira. 


"Lu di panggil pak Buncit bego!" bisik Naomi kesal. 


Merasa seperti di sengat listrik, Aira segera mengalihkan 
pandangannya ke depan, tepat ke tempat pak Buncit 
berdiri. 


"Aira, sepertinya kamu sangat sayang ya kepada helm mu" 
"Ha? Ma-maksudnya pak?" 


Pak Buncit pun menunjuk kepalanya sendiri sambil melihat 
Aira. 


Dengan patuh Aira mengikuti gerakan pak Buncit. 


Seakan merasa aneh karena kepalanya tidak mungkin 
sebesar ini, akhirnya Aira menggunakan kedua tangannya 
untuk meraba kepalanya. 


Kali ini wajahnya sudah merah, dia sudah tau apa yang 
terjadi kepada dirinya. 


"Lo kenapa gak bilang kalo gue masih pake helm sih?!" 


Iya, jadi dari parkiran hingga saat ini, Aira masih 
menggunakan helmnya. 


'Pantesan anak-anak kampus pada cekikikan tadi. Ah sialan 
lah!' batin Aira sambil menutupi wajahnya. 


Pak Buncit yang melihat hal tersebut hanya tersenyum kecil 
sambil menggelengkan kepalanya. 


Setelah absen, pak Buncit pamit kepada anak-anak kelas, 
karena dia mempunyai urusan di luar kampus. 


"Baiklah, saya cukupkan sampai di sini. Ingat! Tugasnya 
harus di kumpul kalo kalian gak mau mengulang di 
semester ini!" ancam pak Buncit. 


"Saya akhiri, selamat pagi" 
"Pagi pak" 
Bocah edan = Bocah Gila 
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Dua. 


Saat ini Aira dan Naomi sedang menuju kantin kampus. 
Tentunya setelah menyelesaikan tugas dari pak Buncit. 


"Sumpah ya, malu banget gue" ujar Aira sambil menutup 
wajahnya yang sedikit memerah karena adegan di dalam 
kelas tadi. 


"Hahahaha, lagian lo sih! Gue mau kasih tau, tapi lo nyuruh 
gue diem mulu. Yaudah gue diem sampe akhirnya lo di tegur 
pak Buncit" balas Naomi sambil terkekeh ketika mengingat 
masalah tersebut. 


"Ck! Mana gue tau dong. Lagian kan niat gue baik gitu nah. 
Gue mau selesaiin tugasnya pak Buncit, sampe-sampe gak 
sadar lagi kalo gue masih pake helm" 


Naomi lagi-lagi hanya terkekeh mendengar ucapan Aira. 


Mereka pun sampai di area kantin, lalu memilih tempat 
duduk di dekat dinding kantin. 


"Lo mau pesen apa?" tanya Naomi ke Aira. 
"Mie ayam pake baso, pedes. Minumnya es teh aja Mi" 


Naomi pun mengangguk, lalu berjalan untuk memesan 
makanan mereka, dan kembali lagi, menuju tempat 
duduknya. 


"Lo udah siap mental belom untuk masalah skripsi nanti?" 
tanya Naomi membuka pembicaraan setelah duduk. 


"Yah entahlah. Gue antara siap gak siap juga. Mana gue di 
kejar deadline cerita pula. Untung-untung aja tugas selalu 


tepat waktu ngumpulnya" 


"Iya sih. Eh ngomong-ngomong masalah cerita, katanya lo 
ada penerbit yang tertarik?" 


"Ah iya!" jawab Aira cepat. 


"Gila sih, gue pengen mewek ajalah pas dapet kabar kalo 
penerbit itu mau terbitin cerita gue. Astaga akhirnya gitu 
ya, gue bisa jadi penulis official" ujar Aira dangan rasa 
bangga. 


"Alhamdulillah dong, akhirnya mimpi lo kesampaian Ra. 
Tapi, cerita yang mana?" 


"Oh, ituloh cerita pertama gue" 


"Judul? Gue terlalu banyak asupan cerita dari lo, jadi gue 
lupa mana cerita pertama lo" 


"Yang judulnya mencintaimu. Tentang cewek suka sama 
sahabatnya sendiri, tapi dia mencintai dalam diam itu. Si 
Romeo sama July" 


"Oalah, abang Romeo sama July. Wajar sih di lirik penerbit, 
secara tu cerita ngena banget Ra. Gue aja pas baca mewek 
gara-gara si Romeo gak peka sama perasaan July" 


"Iyadong, siapa dulu yang nulis" 
"Iyadeh iyaaa" 


Akhirnya pesanan mereka datang, dan mereka 
menikmatinya sambil di iringi percakapan. 


"Ra...!" 


"Hm?" jawab Aira sambil membereskan buku sisa pelajaran 
tadi. 


Sekarang sudah waktunya pulang ke rumah, dan bermanja- 
manja dengan kasur tercinta. 


"Gue nebeng ya? Supir gue gak bisa jemput, soalnya lagi 
nganter nyokap ke bandara" 


"Oke sip. Emang nyokap lo mau kemana lagi? Perasaan tiga 
hari yang lalu baru balik deh" tanya Aira sambil berjalan 
keluar dari dalam kelas. 


"Gak tau gue. Tadi cuman di kasih tau mang Adim doang" 


Mang Adim adalah supir keluarganya Naomi. Naomi pernah 
bercerita ke Aira kalau mang Adim itu sudah bekerja di 
keluarganya sejak Naomi kecil. 


"Lo tunggu sini, gue ambil motor dulu" 
"Oke" 
Naomi pun menunggu Aira di dekat gerbang kampus. 


Tak lama kemudian Aira datang dengan motor 
kesayangannya. 


"Eh bentar-bentar. Gue gak ada hel cadangan nih. Yakali gue 
boncengin lo, tapi lo kaga pake helm" ujar Aira setelah sadar 
bahwa ia tak mempunyai helm cadangan. 


"Aelah gak apa-apa kali Ra" 


"Pale lo! Gak mau gue nanti kena tilang karna lo kaga pake 
helm" 


"Aelah, ini udah jam berapa sih? Gak akan ada polisi yang 
liat Rara" 


"Tap-" 


"Udah ah yok! Rumah gue gak jauh juga Ra. Lo masa mau 
ninggalin gue di sini? Dan gue males naik taksi" ucap Naomi 
dengan ekspresi sesedih mungkin. 


Aira yang melihat hal tersebut langsung memutarkan kedua 
bola matanya, lalu menghembuskan nafas kasar. 


"Yaudah! Kalo di tilang, lo yang bayar!" 
"Hmm. Let's go Rara...!" 


Di perjalanan pulang menuju rumah Naomi, percakapan 
mereka selalu di selingi candaan, wajar, mereka sama-sama 
bobrok. 


Saat sampai di lampu merah, Aira pun berhenti. 


"Tau gitu tadi gue ngebut dah" ujar Aira. Ia paling malas jika 
di suruh menunggu lampu merah. 


Naomi yang mendengar hal tersebut lantas memukul helm 
Aira dengan kencang, hingga membuat kepala Aira 
menunduk kedepan. 


"Pala lo bulet! Mau cari mati ya, sampe niat trobos lampu 
merah? Gue masih muda ya Ra, masih mau nikah, punya 
anak yang ucul-ucul" 


"Ck, apaansih lo Mi...! Sakit ni kepala gue. Gua gak ada 
niatan mau trobos elah. Maksud gue kalo gue ngebut pas 
lampunya masih ijo, kan gak perlu nunggu-nunggu kaya 


sekarang Naomiii" jelas Aira sambil membenarkan letak 
helmnya yang sedikit kedepan. 


"Ck! Terserah deh" 


Mereka masih setia menunggu lampu merah, hingga ada 
bunyi lagu dangdut tiktok keluar dari dala mobil tepat di 
samping motor Aira. 


"Eh?" 


"Satu... Dua... Tiga..." 


(Ingin ku satu, menyanding mu selamanya) 


"Ra ono wong liyo, seng iso misahake-" 
(Tak ada orang lain, yang bisa memisahkan) 


Namanya juga orang bobrok, tak tahu situasi dan kondisi. 
Apalagi jika menyangkut lagu dangdut yang sedang trend di 
aplikasi tiktok. 


Aira dan Naomi menyanyikan lagu tersebut dengan 
penghayatan tinggi. Mereka tak sadar bahwa sudah jadi 
pusat perhatian. 


Hingga akhirnya lampu merah pun berubah jadi lampu 
hijau. Aira pun menjalankan motornya kembali sambil 
tertawa karena tingkah laku mereka di lampu merah 
tersebut. 


"Makasih loh Rara yang baik hati dan juga tidak sombong" 
"Hmmm. Yaudah gue pulang duluan yak" 


"Buru-buru banget, kaga mampir dulu?" 


"Gak deh, gue langsung pulang aja. Soalnya ada yang 
nungguin di rumah" ujar Aira sambil menghidupkan kembali 
motornya. 


"Heh! Siapa?! Wah parah lo nggak kasih tau gue kalo udah 
punya doi!" 


Aira pun memutarkan motornya, lalu berjalan perlahan 
sambil melihat ke arah Naomi. 


"Maksud gue, kasur gue udah nunggu buat gue tidurin, 
hahahaha. Yaudah ah, gue pergi, assalamualaikum" 


"Asem lo! Wa'alaikumsalam" 


Aira pun melajukan motornya dengan kecepatan lumayan 
tinggi. Hingga akhirnya saat di depan belokan, ada sebuah 
mobil Jeep Wrangler Rubicon berwarna hitam yang ikut 
berbelok dari hadapan Aira. 


la yang terkejut dan juga tak siap, akhirnya mengegas 
motornya lebih kuat hingga akhirnya terjatuh kedalam 
selokan di pinggir jalan tersebut. 


"Awww!" ringis Aira yang tak tahu bagaimana nasibnya 
sekarang. 


Seseorang dari dalam mobil tersebut pun keluar, dan 
bergegas menghampiri Aira. 


la melihat situasi Aira terlebih dahulu, barulah ia 
mengangkat motor scooter berwarna putih milik Aira. 


Aira yang masih meringis kesakitan, akhirnya terdiam ketika 
ada seseorang yang mengangkatnya daei dalam selokan 
tersebut. 


Tercium wangi parfum khas pria. Aira tentunya tidak bisa 
melihat dengan jelas siapa yang mengangkatnya saat ini. 


la di dudukkan di dalam mobil yang pintunya sudah 
terbuka, lebih tepatnya di kursi pengemudi. Lalu setelah itu, 
ia merasakan helmnya di tarik secara perlahan. 


Kepala Aira terasa lebih lega sekarang, setelah helm 
tersebut terangkat dari kepalanya. 


"Bagaimana kondisi anda?" 


Saat mendengar suara tersebut, Aira pun melihat ke 
hadapannya. Langsung saja nafasnya terasa tercekat saat 
melihat pria di hadapanya itu. 


"Hei?" tegur pria tersebut saat melihat Aira melamun. 


Setelah tersadar dari kekagumannya terhadap pria tersebut, 
Aira langsung gelagapan. 


"Ah, em. Pergelangan kaki saya sakit" 


"Coba saya lihat, maaf jika saya lancang, niat saya hanya 
ingin melihat luka anda" 


"A-ah iya" jawab Aira gugup. 


Pria tersebut langsung membungkuk, dan membuka sepatu 
yang Aira gunakan. 


'Mampus, untung tu sepatu udah gue cuci, jadi gak bau-bau 
banget lah ya' ringis Aira dalam hati. 


"Sepertinya kaki anda terkilir" 


"Ha?!" 


"Kaki anda terkilir. Saya bawa anda ke rumah sakit" 
"Ha?!" 


"Apakah telinga anda bermasalah?" tanya pria tersebut 
setelah mendengar jawaban Aira. 


"Eh?" 


"Saya akak bawa anda ke rumah sakit" pria itu memasang 
sepatu Aira kembali, dengan sangat perlaha. Lalu memapah 
Aira untuk duduk di samping kursi pengemudi. 


"Tap-tapi motor saya?" 


"Saya akan menyuruh orang kepercayaan saya untuk 
membawanya ke bengkel" 


"Motor kesayangan gue" cicit Aira saat melihat keadaan 
motornya yang mungkin sudah lecet sana-sini. 


"Halo? Iya, tolong kamu ke belokan simpang rumah, di sana 
ada motor scooter warna putih. Bawa motor itu ke bengel. 
Hm, iya" 


Pria tersebut langsung mematikan ponselnya, lalu melihat 
Ke arah Aira, tak lama kemudian ia melihat lagi ke arah 
jalanan di hadapannya. 


Selama di perjalanan menuju rumah sakit, hanya 
keheningan yang ada di dalam mobil. 


Hingga akhirnya bunyi ponsel Aira memecahkan 
keheningan teesebut. 


"Assalamualaikum bunda?" 


"Kamu dimana? Kata kamu kelasnya gak sampe sore" 


"Iya bun, tadi nganterin Naomi dulu" 
"Terus sekarang?" 
"Aira tadi jatoh dari motor bun" 


"Innalillahi! Kok bisa sih dekk? Makanya bunda bilang jangan 
ngebut-ngebut bawa motornya!" 


"Bunda...kok malah teriak-teriak sih? Aira gak apa-apa kok, 
ini lagi di jalan mau ke rumah sakit" 


"Sama siapa? Naomi?" 


"Bukan bunda, nanti deh Aira cerita ya, ini Aira udah sampe 
di rumah sakit" 


"Apa nama rumah sakitnya? Bunda mau ke sana" 


"Aduh gak usah bunda. Aira gak apa-apa kok. Yaudah ya 
Aira tutup dulu, assalamualaikum" 


"Wa'alaikumsalam, tapi dek-" 


Segera Aira akhiri panggilan tersebut. Aira tak berbohong 
kalau dia sudah sampai di rumah sakit, lebih tepatnta baru 
saja sampai di parkiran rumah sakit. 


"Ayo" ujar pria tersebut sambil mengulurka tangannya 
untuk jadi sanggahan Aira. 


"Gimana dok?" 


"Pasien mengalami cedera di pergelangan kakinya, 
sehingga saya gips untuk membantu penyembuhan. Untuk 
luka lainnya hanya goresan kecil di siku tangannya" 


"Hm, baik dok, terimakasih" 


"Iya, kalau begitu saya permisi dulu" 


Setelah dokter tersebut pergi, pria itu berjalan ke arah 
kamar Aira. 


"Beneran anda mau pulang sekarang?" 


Iya, tadi Aira meminta setelah di obati ia ingin langsung 
pulang saja. 


"Iya. Lagian ini hanya luka kecil" 


"Baik kalau begitu. Saya mau menebus obat dulu, anda 
tunggu di sini" 


Setelah kepergian pria itu, Aira pun duduk termenung di 
dalam kamar rumah sakit yang di tempatinya. 


Selang beberapa puluh menit, pria itu datang dan memapah 
Aira untuk mengantarnya pulang. 


Sebenarnya Aira ingin pulang menaiki taksi saja, tapi pria 
itu tidak mengizinkan. Pria itu berkata bahwa ini juga jadi 
tanggung jawabnya. 
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Tiga. 


"Nah, itu rumah saya" tunjuk Aira ke arah rumah besar 
dengan gerbang berwarna coklat tua. 


Mobil pria tersebut segera berhenti tepat di depan gerbang 
rumah Aira. 


"Sebentar, biar saya antar anda kedalam" 


Aira langsung panik tak tahu karena apa. la segera 
mencegah pria tersebut ketika pria itu akan turun dari 
mobil. 


"A-anu, gak perlu. Sudah di antar pulang pun saya sangat 
berterima kasih. Saya bisa kok jalan sendiri ke dalam, 
terimakasih untuk tumpangan dan bantuannya" 


Setelah mengatakan hal tersebut, Aira langsung membuka 
seatbelt yang menghalangi tubuhnya, lalu membuka pintu 
mobil. 


Ketika hendak turun, pria itu menahan bahu Aira, membuat 
Aira segera menoleh ke arah pemilik tangan tersebut. 


"Berikan nomor hp anda" 
"Ya? Maaf?" Ucap Aira bernada bingung. 


"Saya butuh nomor anda untuk mengabari jikalau motor 
anda sudah selesai" jelas pria tersebut dengan ekspresi 
datar seperti sebelum-sebelumnya. 


"Ah...baik" 


Aira pun mengambil ponsel yang disodorkan oleh pria 
tersebut, lalu mengetikkan nomornya. 


"Ini, terimakasih sekali lagi, saya permisi" Aira langsung 
turun dari mobil tersebut, lalu menutup pintu mobil dan 
berjalan ke depan gerbang rumahnya dengan tertatih. 


"Assalamualaikum..." 
"Wa'alaikumsalam..." 


"ya Allah dekkk! Sini-sini, duduk dulu. Duh gusti kok bisa 
jadi gini sih?!" geram Ratu saat melihat keadaan sang putri. 


"Udah bunda, Aira tuh gak apa-apa. Nih masih kuat nih" 
ujarnya sambil berdiri, untuj memperlihatkan bahwa ia baik- 
baik saja. 


"Eh eh eh eh...! Duduk aja kenapa sih?! Ngilu bunda liatnya" 


Aira pun menuruti ucapan Ratu, ia langsung duduk lalu 
menghembuskan nafas. 


la sangat lelah. Tugas kuliah banyak, belum lagi ia di teror 
para pembaca untuk meng-up part selanjutnya, ditambah 
dengan kesialan hari ini, yang membuat kakinya harus di 


gips. 


"Bunda, Aira ke kamar dulu ya, hari ini adala hari yang 
melelahkan bagi dedek" ujar Aira dengan nada lebainya 
tersebut. 


"Halah-halah, tadi aja sok-sok an kuat! Yaudah sana ke 
kamar, nanti bunda bawain makanan, kamu belum makan 
kan?" 


"Belum, hehehehe" 


Aira pun beranjak dari sofa, lalu berjalan dengan tertatih 
menuju kamarnya. 


Sang Ibunda? Oh tentu saja ia hanya melihat ketika sang 
putri berjalan menaiki tangga. 


Tok 
Tok 
Tok 


"Masuk!" 


"Ini bunda bawain soto. Nasinya bunda ganti pake lontong, 
persis kesukaan mu kan?" 


"Ihhh bunda paling tau dehhh, lup yu pulll bundaaah" jawab 
Aira degan mata berbinar-binar setelah melihat salah satu 
makanan kesukaannya. 


"Makan, habis itu jangan lupa minum obat, biar cepet pulih" 


"Hmm" Aira tentu saja langsung menyantap soto dan 
lontong buatan bundanya. 


"Emmmm, bener-bener enak banget! Soto buatan bunda 
gak ada duanya deh, beneran, suer tekewer-kewerrr!" ujar 
Aira semangat. 


"Hahahaha, ada-ada aja kamu. Yaudah bunda tinggal dulu 
ya, nanti mangkuknya taruh di atas meja aja" 


"Oke siap bun!" 


Setelah Ratu pergi, Aira melanjutkan kembali acara 
makannya yang tertunda. 


Aira terus menikmati isi soto dan lontong buatan Ibunda 
tercintanya, hingga akhirnya tersisa kuahnya saja. 


Bukan Aira namanya kalau makan isi mangkuknya tidak 
habis. Jadilah ia menyeruput kuah soto tadi seperti 
meminum air putih. 


"Alhamdulillah, sedappp, mantap, maknyusss" 


Segera setelah itu Aira minum air putih, lalu mengambil 
obat yang sudah di tebus oleh pria yang menolongnya tadi. 


"Enaknya ngapain ya? Sumpah baru bentar aja gak 
bergerak, udah gak nyaman aja gue..." 


Akhirnya Aira memutuskan untuk mengambil 
handphonenya, lalu membuka aplikasi pesan online yang 
terlogo ganggang telephone. 


Tak beberapa lama dia membuka aplikasi tersebut, sudah 
banyak sederet pesan yang menghampiri. 


Wh*ts*pp 

Naomi (99) 

Sastra Indonesia2020 (1021) 
Mas Pikopi (61) 

Mbak Pris (52) 

Ibunda Ratu (10) 

Ayahanda Ben (17) 

Girls SI (273) 


Aira pertama kali membuka pesan dari sang Ayah. Memberi 
kabar bahwa ia baik-baik saja dan sekarang sedang istirahat 
di dalam kamar. 


Lalu ia beralih membalas pesan dari kedua kakak 
tercintanya. Aira membalas pesan mereka hampir sama 
dengan isi balasannya kepada sang ayah. 


Setelahnya barulah ia membalas pesan sahabat 
tersayangnya, yang menyepam sampai sedemikian 
banyaknya. 

Naomi 

Lo bner-bner ya! 

Psn gw kg lo bisssss... 

Airaaaa! BIs psn gwwww... 

Apsih Naomiii? 

Smpe nyepam gni... 

Knp? Knp? Crita sm mamah dedeh:v 

Anj! 

Lo ktriluannn! 

Lah? Kok jd gw sih? 

Lo jtoh d dpn sp. bikan komplek gw kn? Ngku lo! 

Lah? Kaga kok! 

Hlah! Nykp lo td tlp gw tau gk! 

Dia nanyain lo di rs mna 


Gw kget dng. Gw tanyain emang lo knp? 


Trs nykap lo Ibih kget Ih krna dia kira lo sm gw prgi ke rs. 
Hehehe, sorry, hbisn gw gkpp elah... 

Jdnya ya klian gk gw kabarin :v 

Asem bgt lo taik! 

Gw dh jntungan gni, sylnd lo! 

Ywdh, trs gmna kta dkter? 

Ya gtu, kaki gw di gips. 

Hah?! Anj! 

It prah dng anj! Pala lo bunder kg parah! 

Astaghfirullah, kmu ini berdosa bgt:) 


Elah cmn di gipssss. Lagian gak smpe patah, dn amit2 jgn 
smpe kdjian jg... 


Ck! Ywdah! Bsk gw k sna deh 
Ok siap bossgue...! 


Saat malam harinya, Aira yang sudah selesai membersihkan 
tubuhnya langsung berjalan menuruni tangga untuk 
menghampiri sang bunda yang sedang sibuk di dapur. 


"Ada yang bisa Aira bantu bunda?" 


"Loh? Duhhh, kamu ngapain sih ke dapur? Bunda jadi ngilu 
liat kaki kamu" ujar Ratu panik saat melihat Aira sudah ada 
di area dapur. 


"Bundaaaa, kaki Aira itu cuman keseleo doang, bukan patah 
da amit-amit juga, jangan sampe patah" 


Aira menarik salah satu kursi makan, lalu ia duduki kursi 
tersebut. 


"Nih, Aira udah duduk. Bunda fokus aja masaknya, nanti 
gosong, kita gak jadi makan malem" canda Aira kepada 
Ratu. 


"Bisaaa aja Kamutu ngelesnya, persis banget sama Ayahmu" 
"Iyala dong, kan Aira anak Ayah" 


Ratu yang sudah capek meladeni putrinya berbicara pun 
langsung melanjutkan acara memasaknya. 


Hingga jarum jam menunjukkan pukul delapan malam, 
masakkan Ratu pun siap dan sudah tertata rapi di atas meja 
makan. 


Ben, Ratu, dan Aira pun segera menyantap makan malam 
mereka. Malam ini seperti malam-malam sebelumnya, hanya 
ada mereka bertiga di dalam rumah tersebut. 


Sang kakak tertua tentunta sudah tinggal di rumahnya 
sendiri semenjak ia menikah. 


Dan kakak keduanya lebih memilih tinggal di apartemen 
yang dekat dengan perusahaan. 


Tinggallah Aira seorang sebagai anak terakhir di rumah 
tersebut. 


Mungkin nanti ketika Aira sudah menikah, rumah besar ini 
tentulah akan terasa sangat sepi. 


Aira memandang kedua orang tuanya. Sangat terlihat 
bahwa mereka sudah tak semuda dulu. 


Banyaj keriputan yang terlihat di wajah mereka. Seketika 
Aira merasa bahwa waktu berjalan begitu cepat. 


Saat ini, ia hanya ingin kedua orang tuanya bahagia, 
walaupun harus mengorbankan kebahagiaannya. 
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Empat. 


Pagi ini entah kenapa Aira merasa sangat bosan. Mungkin 
karena dia sudah beberapa hari selalu berada di dalam 
rumah. Tentunya hal tersebut dikarenakan kondisi kakinya 
yang masih dalam tahap pemulihan. 


Dua hari lalu, Naomi mengunjunginya selepas pulang 
kuliah. Mereka benar-benar menghabiskan waktu bersama 
di dalam rumah Aira sampai malam hari. 


"Demi apa gue gabutttt! Biasanya jam segini kalo di 
kampus, udah ngacir aja ke kantin beli soto" keluh Aira 
sambil melihat ke arah kakinya yang masih di gips. 


Karena Aira sangat bosan, akhirnya ia memustuskan pergi 
ke lantai bawah mencari sang ibunda ratu. 


Sesampainya dibawah, Aira tak melihat tanda-tanda 
kehidupan di sana. 


"Astaghfirullah, ini orang-orang pada kemana dah? Gue lagi 
sakit gini malah di tinggal, tega banget dah ah!" Keluh Aira 
saat tidak melihat siapapun di dalam rumah, kecuali dirinya. 


Akhirnya ia memustuskan duduk di sofa ruang keluarga, 
sambil menonton drama korea terbaru, The Penthouse dan 
tentunya di temani snack coklat kesukaannya. 


Hampir satu jam lamanya dia menonton tv, hingga akhirnya 
Aira tersadar setelah snack coklatnya habis. 


"Lagi seru-serunya, eh ini malah habis" 


Aira pun mempause tv nya, lalu berjalan ke arah lemari 
dapur untuk melihat apakah masih ada sisa snack 


kesukaannya tersebut. 


"Astaghfirullah, habis? Masa iya gue kudu ke super market 
sih? Mager banget dah" 


Aira pun kembali menutup lemari penyimpanan snack 
tersebut, lalu ia berjalan menuju sofa. 


"Duh, nonton drakor tanpa nyemil tu kaya makan soto tanpa 
kuah. Beli apa kaga ye?" 


Setelah berpikir keras, akhirnya Aira memutuskan 
mengalahkan kemagerannya, dan siap-siap pergi menuju 
super market di dekat rumahnya. 


Kurang dari 20 menit, akhirnya Aira sampai di super market 
terdekat dari rumahnya. 


Aira pun masuk dan langsung menuju tempat snack 
kesukaannya berada. Tetapi snack tersebut hanya tinggal 
dua bungkus saja. 


"Alhamdulillah masih ada, rezeki anaknya ibunda Ratu nih" 


Saat akan mengambil snack tersebut, Aira kalah cepat dari 
orang yang berdiri di sampingnya. 


Tentu saja Aira kaget dan kesal karena snack kesukaannya 
habis tak bersisa. 


"Permisi ya, itu tadi gue duluan yang mau ambil" ucap Aira 
masih dengan sopan santun. 


Orang yang di ajak bicara oleh Aira pun menoleh. 


"Lah? Anda?!" 


Tentu saja Aira terkejut bukan main, dikarenakan orang 
yang berdiri di sampingnya sekaligus yang mengambil 
snack tersebut adalah pria yang menabrak dan 
menolongnya ketika dia terjatuh dari motor. 


Pria itu hanya melihat Aira dengan ekspresi datar, lalu 
kembali sibuk memilih snack yang lain. 


Aira yang merasa di abaikan, tentunya malu dan geram. 
Akhirnya Aira kembali mempermasalahkan snack yang di 
ambil pria tersebut. 


"Ekhem, sebelumnya saya minta maaf. Tapi snack itu-" 
sambil menunjuk snack coklat kesukaannya. 


"saya duluan yang mau beli. Jadi, bisakan saya ambil 
kembali?" Ucap Aira masih dengan sangat memperhatikan 
sopan santunnya. 


"Tapi saya duluan yang mengambil, jadi ini punya saya" 


"Ya tapikan saya duluan yang di sini. Tuh anda juga nyari 
snack yang lain yakan? Nah, snack yang coklat itu buat saya 
aja. Soalny itu tinggal dua bungkus terakhir" ujar Aira 
sedikit memelas, sambil melihat snack tersebut. 


"Ya anda tinggal pilih yang lain kan bisa. Kenapa harus 
ngotot yang ini?" 


"Karna itu snack kesukaan saya. Saya gak suka sama snack 
yang lain" 


"Ya itu resiko anda. Anda terlalu lelet, makanya keduluan 
saya. Jadi ini bukan salah saya" 


Aira yang mendengar hal tersebut pun sudah tak bisa 
menahan amarahnya lagi. 


"Ih nyebelin banget sih jadi orang?! Gak bisa gitu ngalah 
sama perempuan?! Ihhh!" 


Akhirnya Aira pergi meninggalkan area tersebut, lalu dia 
berjalan keluar dari super market tanpa membeli apapun 
dari sana. 


"Dasar cowok nyebelin! Fix, kasihan banget tuh yang 
bakalan jadi bininya, butuh kesabaran ekstra" cibir Aira 
setelah sampai di dalam rumah. 


"Sia-sia deh gua jalam dari sini ke sono..." 


"Semuanya gara-gara tu cowok kampret! Arghhh, snack 
gueeeee!" Teriak Aira yang sedang duduk di sofa ruang 
tamu, sambil menendang-nendang kakinya ke udara. 


"Astaghfirullah adekkk! Ih ini kenapa bantal sofa sampe 
berserakan gini sih? Eh itu kakinya ngapain tuh? Kan masih 
sakit dek, astaga!" 


Aira yanh mendengar suara bundanya pun langsung 
berhenti. Setelah itu barulah ia merasakan nyeri di 
pergelangan kakinya. 


"Aw! Haaaaa, bundaa sakitttt..." adu Aira. 


"Nahkan udah bunda bilangin juga. Kamu sih pake acara 
nendang-nendang angin gitu, udah kek kemasukkan setan 
aja" 


"Astaghfirullah, amit-amit jangan sampe dong bunda" 


"Ya habisnya kamu ngapain sih? Udah tau kakinya masih 
belum sembuh, malah kaya gitu tingkahnya. Udah, diem! 
Bunda panggil dokter dulu" 


Aira pun berhenti bicara sambil terus meringis karena 
pergelangan kakinya kembali nyeri. 


"Ini sudah saya berikan obat pereda nyerinya. Untuk hal 
lainnya tidak ada yang serius. Intinya anak ibu harus benar- 
benar istirahat di rumah saja sampai pergelangan kakinya 
pulih" ucap dokter tersebut. 


"Baik dok. Terima kasih atas waktunya dok. Maaf 
merepotkan" 


"Tidak apa-apa bu. Ini sudah jadi kewajiban saya. Kalau 
begitu saya permisi dulu bu, mari" 


"Iya dok. Mari saya antar ke depan" 
Akhirnya dokter dan Ratu pun pergi dari kamar Aira. 


Sudah cukup puas telinga Aira mendengar ceramah dari 
sang ibunda. Apalagi setelah Ratu tahu bahwa anak 
perempuannya itu pergi jalan kaki ke super market. 


Drt 
Drtt 
Drttt 


"Assalamualaikum?" Ucap Aira setelah mengangkat 
telponnya. 


"Wa'alaikumsalam" 
"Maaf, ini siapa ya?" 
"Motor kamu sudah selesai" 


Aira yang otaknya sedang lemot pun berpikir keras apa 
yang di maksud orang tersebut. 


"Ha? Motor? Maksudnya gimana ya?" 
Terdengar helaan nafas di seberang sana. 


"Ini saya yang menyenggol kamu. Lalu motor kamu saya 
bawa ke bengkel untuk di perbaiki" 


"Astaga! Oh iya iya" jawab Aira setelah teringat dengan pria 
tersebut. 


"Nanti akan ada orang suruhan saya yang mengantar motor 
ini ke rumah mu" 


"Hm, iya. Terima kasih" 

"Iya. Kalau begitu, saya tutup dulu. Assalamualaikum" 
"Wa'alaikumsalam" 

Setelah mematikan sambungannya, Aira akhirnya tersadar. 


"Kok gue lemah lembut banget ngomongnya? Padahalkan 
gue lagi kesel sama tu orang! Ish, kan jadi kesel lagi. Tau 
ah!" 


Aira pun membenarkan posisi tidurnya, lalu langsung 
terlelap dalam mimpinya. 
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